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ABSTRAKSI
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah pengambilan kredit pada bank syariah lebih menguntungkan dibandingkan dengan bank konvensional.

Pengambilan kredit bank syariah lebih menguntungkan dari pada pengambilan kredit di bank konvensional. Penelitian ini menggunakan teknik analisa berupa Net Present Value ( NPV ).

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengungkapkan bahwa jumlah nilai dari Net Present Value (NPV) kredit bank mandiri adalah Rp. 106.635.323,07 sedangkan jumlah nilai dari Net Present Value (NPV) kredit bank syariah mandiri adalah Rp. 106.427.280,00-. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan sebelumnya jika pengambilan kredit bank syariah lebih menguntungkan daripada pengmbilan kredit di bank mandiri konvensional diterima.

Kata Kunci :Kredit Bank, Bank Konvensional, Bank Syariah

ABSTRACTION
Formulation of the problem of this research is whether Islamic bank making loans on more favorable compared to conventional bank.

Taking credit in Islamic bank more profitable than taking credit in conventional bank. This study uses analysis techniques such us Net Present Value ( NPV )
Based on the analysis and discussion revealed that the number of Net Present Value (NPV) credit Mandiri Bank is Rp. 106.635.323,07 whereas the total value of Net Present Value (NPV) credit Islamic Mandiri Bank is Rp. 106.427.280,00-. Thus the hypothesis put forward earlier if taking Islamic bank credit is more advantageous than conventional bank lines of credit at acceptable.
Keyword : Bank Credit, Conventional Bank , Islamic Bank.
PENDAHULUAN
Pengertian bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 Tentang perbankan adalah : “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak“.


Perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan utama diperoleh dari selisish bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini dikenal dengan istilah spread based. 

Bank Syariah adalah : “bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba”. Dengan demikian penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia islam. Para ekonom muslim telah mencurhakan perhatian besar guna menemukan cara untuk menggantikan system bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih sesuai dengan etika islam.

Bank Mandiri memiliki sistem bunga terhadap setiap program-program yang diberikan. Salah satunya yaitu program pinjaman usaha mikro. Bunga yang diberikan fleksibel, sesuai dengan kebijakan bank terhadap prospek usaha nasabahnya. Sedangkan di dalam Bank Syariah Mandiri memiliki sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil tersebut tidak dapat ditentukan presentasenya karena setiap bulannya berbeda-beda. Bagi hasil tersebut tergantung dari pendapatan Bank Syariah Mandiri itu sendiri. Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Apakah pengambilan kredit di bank syariah lebih menguntungkan dibandingkan dengan bank konvensional.
PERMASALAHAN
Berdasarkan latar belakang masalahyang dikemukakan sebelumnya, maka masalah dalam penulisan ini adalah : “Apakah pengambilan kredit di bank syariah mandiri lebih menguntungkan dibandingkan dengan bank mandiri konvensional ?“
DASAR TEORI
Bringham dalam Kasmir (2010:6), berpendapat bahwa manajemen keuangan adalah seni (art) dan ilmu (science), untuk memanage uang, yang meliputi proses, institusi/lembaga, pasar, dan instrument yang terlibat dengan masalah transfer uang diantara individu, bisnis, dan pemerintah.
Aktivitas manajemen keuangan berkaitan erat dengan pengelolaan keuangan perusahaan. Lingkup manajemen keuangan secara umum dapat diketahui bahwa cukup luas untuk dipelajari. Namun dalam praktiknya kita mengenal bahwa bidang keuangan dalam dalam kajian manajemen keuangan dibagi menjadi 2 macam, yaitu Financial Servicedan Managerial Finance.

Menurut Fred yang dikutip oleh Kasmir(2010:16), menjelaskan bahwa fungsi utama manajer keuangan adalah merencanakan, mencari dan memanfaatkan dana untuk memaksimalkan nilai perusahaan atau dengan kata lain aktivitasnya berhubungan dengan keputusan tentang pilihan sumber dan alokasi dana.
Tujuan manajemen keuangan yaitu semua pihak yang terlibat dalam organisasi baik departement keuangan, produksi, pemasaran maupun sumber daya manusia harus bekerja sama.
Manajemen Perbankan
Manajemen Perbankan merupakan ilmu dan seni dalam mengatur kegiatan pengumpulan dana, penyaluran kredit, dan pelaksanaan lalu lintas pembayaran agar efektif mencapai tujuan. Kasmir menyatakan (2008:5), manajemen perbankan adalah bagaimana mengelola ketiga kelompok jasa bank yaitu menghimpun dana (funding), menyalurkan dana (lending), dan jasa-jasa bank lainnya (service) secara professional dan simultan, sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal.
1. Bank Syariah
Amir Machmud dan Rukmana menyatakan (2010:3), di Indonesia perkembangan ekonomi islam telah diadopsi kedalam kerangka besar kebijakan ekonomi. Paling tidak, bank Indonesia sebagai otoritas perbankan  ditanah air telah menetapkan perbankan syariah sebagai salah satu pilar penyangga dual-banking system dan mendorong pangsa bank-bank syariah yang lebih luas sesuai cetak biru perbankan syariah (Bank Indonesia, 2002).


Bank Syariah adalah : “bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba”. Dengan demikian penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia islam. Perbankan syariah didirikan berdasarkan pada alasan filosofis maupun praktik. Alasan filosofisnya adalah dilarangnya riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan [ Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS. Al-Baqarah(2): 275 ].
Seperti diketahui dalam bank syariah system yang digunakan adalah bagi hasil pada akhir tahun (bukan system bunga seperti yang dilakukan dalam bank konvensional). Return yang diberikan kepada nasabah pemilik dana pun ternyata lebih tinggi daripada bunga deposito yang oleh bank konvensional. Skema produk perbankan syariah secara alami merujuk pada dua kategori kegiatan ekonomi, yakni produksi dan distribusi. Kategori pertama difasilitasi melalui skema profit sharing (mudharabah) dan partnership (musyarakah), sedangkan kegiatan distribusi manfaat hasil-hasil produk dilakukan melalui skema jual-beli (murabahah) dan sewa menyewa (ijarah). Berdasarkan sifat tersebut kegiatan lembaga keuangan dan bank syariah dapat dikategorikan sebagai investment banking dan merchant / commercial banking. Artinya, bank syariah dapat melakukan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan aktivitas investasi (sektor riil) maupun disektor moneter.
Modal inti (core capital) dan dana pihak ketiga, yang terdiri dari dana titipan (wadi’ah) dan Menurut Amir Mahmud dan Rukmana (2010 :26), dalam bank syariah sumber dana berasal dari kuasi ekuitasi (mudarabah account). Modal inti adalah : “modal yang berasal dari para pemilik bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh para pemegang saham, cadangan, dan laba ditahan”. Cadangan adalah : “sebagian laba bank yang tidak dibagi, yang disishkan untuk menutup timbulnya risiko kerugian di kemudian hari”. Sementara itu, laba ditahan adalah : “sebagian laba yang seharusnya dibagikan kepada para pemegang saham, tetapi oleh para pemegang saham sendiri melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) diputruskan untuk ditanam kembali dalam bank”. Modal inti inilah yang berfungsi sebagai penyangga dan penyerap kegagalan atau kerugian bank dan melindungi kepentingan para pemegang rekening titipan (wadi ‘ah) atau pinjaman (qard).

2. Bank Konvensional

Pada bank konvensional, kepentingan pemilik dana (deposan) adalah : “memperoleh imbalan berupa bunga simpanan yang tinggi”. Sedangkan kepentingan pemegang saham adalah : “diantaranya memperoleh spread yang optimal antara suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman (mengoptimalkan interest difference)”. Dalam hal ini bank konvensional berfungsi sebagai lembaga perantara saja.Dan tidak adanya ikatan emosional yang kuat antara pemegang saham, pengelola bank dan nasabah karena masing-masing pihak mempunyai keinginan yang bertolak belakang.
Amir Mahmud dan Rukmana menyatakan (2010:7), dalam sistem perbankan konvensional bank selain berperan sebagai jembatan antara pemiilik dana dan dunia usaha, juga masih menjadi penyekat antara keduanya karena tidak adanya transferability risk dan return.

System bunga yang ada dalam bank konvensional adalah :

1. Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu untung untuk pihak .
2. Besarnya presentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang dipinjamkan Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu untung untuk pihak Bank.

3. Jumlah pembayaran bunga tidak mengikat meskipun jumlah keuntungan berlipat ganda saat keadaan ekonomi sedang baik.

4. Eksistensi bunga diragukan kehalalannya oleh semua agama termasuk agama Islam.

5. Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi.

3. Perbedaan dan Persamaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Amir Mahmud dan Rukmana menyatakan (2010:9-13), tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa bagi hasil tidak ada bedanya dengan pemberian/pengambilan bunga sehingga mereka beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja yang membedakannya hanyalah istilah saja. Tentunya pendapat itu tidak benar karena mereka yang berpendapat seperti itu, tingkat pemahaman terhadap bank syariah termasuk dalam operasionalnya masih relative kurang. Oleh karena itu akan dibahas secara lengkap tentang perbedaan dan persamaannya.
Menurut Amir Machmud dan Rukmana (2010:11) perbedaan pokok antara sistem bank konvensional dengan sistem bank syariah secara ringkas dapat dilihat dari empat aspek, yaitu sebagai berikut :

1. Falsafah : pada bank syariah tidak berdasarkan atas bunga, spekulasi, dan ketidakjelasan, sedangkan pada bank konvensional berdasarkan atas bunga.

2. Operasional : pada bank syariah, dana masyarakat berupa titipan dan investasi baru akan mendapatkan hasil jika diusahakan terlebih dahulu, sedangkan pada bank konvensional , dana masyarakat berupa simpanan yang harus dibayar bunganya pada saat jatuh tempo. Pada sisi penyaluran, bank syariah menyalurkan dananya pada sektor usaha yang halal dan menguntungkan, sedangkan pada bank konvensional, aspek halal tidak menjadi pertimbangan utama.

3. Sosial : pada bank syariah, aspek sosial dinyatakan secara eksplisit dan tegas yang tertuang dalam visi dan misi perusahaan, sedangkan  pada bank konvensional tidak tersirat secara tegas.

4. Organisasi : bank syariah harus memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) ,sedangkan bank konvensional tidak memiliki Dewan Pengawas Syariah.

4. Kredit
Kredit sering diartikan memperoleh barang dengan membayar dengan cicilan atau angsuran di kemudian hari atau memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian. Pengertian kredit menurut UU Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah : “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakn dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Kasmir menyatakan (2008: 75), yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yang diperoleh melalui bunga. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah bagi hasil berupa imbalan atau bagi hasil. Perbedaan lainnya terdiri dari analisis pemberian kredit beserta syaratnya. Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan, serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin  bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman dalam arti uang yang disalurkan pasti kembali.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini membandingkan kredit antara kredit bank mandiri konvensional dan bank syariah mandiri. Nilai kredit yang diambil masing-masing sebesar Rp. 100.000.000,00-. Bunga yang diberikan bank mandiri konvensional adalah 2% sedangkan bank syariah mandiri adalah 1% mengikuti bungan bank indonesia. Teknik analisa yang digunakan adalah Net Present Value ( NPV ). Setelah dilakukan nya perhitungan kredit yang lebih menguntungkan adalah pengambilan kredit pada bank syariah mandiri. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Untuk menguji kebenaran hipotesis terhadap masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, ditetapkan Agus Harjito (2012:150)  Net Present Value (NPV) sebagai alat analisis.
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Keterangan :

-I0  =  Nilai investasi atau Outlays
At  =  Aliran kas neto pada periode t

r    =  Discount rate

 t = Jangka waktu proyek investasi (umur proyek investasi)
dan menurut Menurut warsono (2003:132)
COC (Cost Of Capital) atau Biaya Modal
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 = [image: image5.png]kg (1—T)




ki = 2% ( 1- 10% )

    = 0,02 ( 0,9 )

    = 1,8% dibulatkan menjadi 2%
Keterangan :
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= biaya  utang setelah pajak
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= biaya utang sebelum pajak

T  = Tarif pajak
Setelah dilakukan perhitungan pada periode 1 sampai dengan periode ke 12 maka didapatkan nya nilai dari Net Present Value ( NPV ) kredit bank mandiri sebesar Rp. 106.635.323,07 sedangkan pada bank syariah mandiri setelah dilakukan perhitungan pada periode 1 sampai dengan periode 12 didapatkan nya jumlah nilai dari Net Present Value sebesar Rp. 106.427.280,00-.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri di Samarinda serta analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu ,maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan hipotesis diterima karena NPV pada angsuran Bank Mandiri Konvensional lebih besar dari pada NPV Bank Syariah Mandiri  dengan  alasan sebagai berikut :
a. Denganmemilih Bank Syariah Mandiri lebih menguntungkan daripada Bank Mandiri Konvensional. Karena Bank Syariah Mandiri memberikan angsuran lebih rendah. NPV angsurannya yaitu sebesar Rp. 106.427.280,00 sedangkan NPV angsuran Bank Mandiri yaitu sebesar Rp. 106.635.323,07
b. Bank Syariah tidak membebankan semua kepada nasabah. Contohnya jika ada suatu kerugian maka ditanggung bersama-sama dengan pihak bank
SARAN
Dengan memperhatikan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat menambahkan penelitian ini misalnya seperti tentang konsep operasional Bank Syariah dan Konvensional dan nilai sekarang dari total angsuran.
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